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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan akuntansi terhadap pemain 
sepak bola yang dilakukan oleh klub Manchester United dan apakah perlakuan 
akuntansi tersebut telah sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Data 
penelitian ini diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan klub 
Manchester United. Temuan penelitian menunjukkan pemain sepak bola yang 
termasuk sumber daya manusia dilaporkan dalam neraca pada klub dan diakui 
sebagai asset tidak berwujud. Adanya active transfer market dan nilai perolehan 
yang dapat diukur secara jelas menjadikan pemain sepak bola memenuhi kriteria 
sebagai asset. Dengan dimasukkannya pemain sebagai asset dalam neraca 
maka akan memperkuat posisi neraca klub. Hal ini juga sesuai dengan kriteria 
yang terdapat pada IAS 38 Aset Tak Berwujud serta FRS 10 Goodwill dan Aset 
Tak Berwujud . 
Kata kunci: aset tak berwujud, akuntansi sumber daya manusia, sepak bola, 
bursa transfer 
 
This study aims to determine the accounting treatment of football players 
conducted by Manchester United, whether the accounting treatment in 
accordance with applicable accounting standards. The research data was 
obtained from the annual report and financial statements of Manchester United 
Football Club. The research finding that football players including human 
resources reported in the balance sheet at the club and is recognized as an 
intangible asset. The existence of active transfer market and the acquisition value 
can be measured clearly make football players met the criteria as an asset. With 
the inclusion of players as assets in the balance sheet will strengthen the position 
of the club. It is also in accordance with the criteria contained in IAS 38 Intangible 
Assets, and FRS 10 Goodwill and Intangible Asset. 
Keyword: Intangible asset, human resources accounting, football, transfer 
market 
 
 
 
 
Pendahuluan  
Sepak bola, sebuah cabang olahraga permainan yang hampir digemari setiap 
orang di muka bumi ini. Permainan ini tidak hanya digemari untuk dimainkan 
secara langsung, tetapi juga mampu menarik perhatian hanya dengan 
menyaksikannya baik secara langsung di stadion maupun layar kaca. Seperti 
yang tercantum di situs bbc.com (3 Juni 2014) berdasarkan data Federation 
Internationale de Football Association (FIFA) bahwa rata-rata satu pertandingan 
di Piala Dunia 2010 ditonton oleh 188,4 juta orang. Sepak bola juga menempati 
urutan pertama untuk jumlah fans yang ada di seluruh dunia dengan tiga miliar 
penggemar di seluruh dunia 
Hidayat (2010) menyatakan “sepak bola pada awalnya mungkin hanya 
sebuah permainan, namun efek dari permainan tersebut telah jauh merasuk ke 
bidang-bidang lain seperti sosial keagamaan, teknologi informasi, hiburan, politik, 
dan bahkan ekonomi. Di antara aspek-aspek tersebut, satu hal yang tidak bisa 
diabaikan dan terlihat dengan nyata pengaruhnya dalam dua dekade terakhir 
adalah aspek ekonomi dari sepak bola. 
Di inggris, seiring terbentuknya Premier League pada tahun 1992, hal ini 
sering dijadikan tapal batas acuan untuk memisahkan era sepak bola tradisional 
dengan sepak bola modern yang sering kita saksikan saat ini (Siahaan, 
2014:252). Smyth dan Turner (2011:8) menambahkan bahwa modernisasi sepak 
bola Inggris telah mentransformasi olahraga ini sebagai sebuah mesin uang yang 
luar biasa dan menggerakkan perekonomian negara. 
Fakta bahwa sepak bola begitu populer dan mempunyai banyak 
penggemar menjadikan prospek industri sepak bola sangat bagus, ditambah 
 
 
dengan karakter unik yang dimilikinya yakni dapat mempengaruhi konsumennya 
secara emosional. Oleh karena itu loyalitas konsumen mereka tidak diragukan. 
Hal ini membuat orang-orang yang terlibat di dalam sebuah klub sadar akan nilai 
lebih sepak bola sebagai industri. Mereka sadar kalau setiap klub sepak bola 
(profesional) punya nilai jual. 
Apapun akan dilakukan untuk menjaga bahkan meningkatkan nilai 
tersebut, salah satunya dengan membangun team yang solid untuk memperoleh 
kemenangan dan menjadi juara di setiap kompetisi. Menjadi juara berarti berhasil 
meningkatkan nilai hak siar dan menerima penghasilan tambahan berupa uang 
hadiah. 
Kesadaran akan kebutuhan berprestasi itulah yang mendorong setiap klub 
membentuk tim dengan memiliki pemain-pemain dengan kualitas yang tak 
sembarangan. Semakin hebat pemain yang dimiliki, maka peluang menjadi juara 
di sejumlah kompetisi juga semakin besar. 
Sepak bola menjadikan orang-orang yang ada di dalamnya bergelimang 
nama besar. Mulai dari pemilik klub, pelatih, terlebih pemain bahkan sampai 
dengan wife and girlfriends (wags) pun ikut terkenal di kalangan penggemar. 
Nama-nama seperti Sir Alex Ferguson, Jose Mourinho, Carlo Ancelotti, dan 
Pep Guardiola adalah beberapa contoh yang mengisi kursi kepelatihan di klub-
klub terbaik di benua Eropa selama beberapa tahun terakhir. Sir Alex yang 
walaupun telah pensiun pada tahun 2013 tetap menjadi duta untuk Manchester 
United. Namanya telah menjadi branding tersendiri di dunia persepakbolaan. 
Untuk pemilik klub ada Sheikh Mansour pemilik Manchester City yang 
merupakan anggota keluarga kerajaan Abu Dhabi dan Roman Abramovich, 
 
 
seorang miliuner Rusia yang membeli Chelsea pada tahun 2003. Keduanya 
adalah konglomerat bahkan jauh sebelum membeli kedua klub tersebut namun 
nama mereka berdua kemudian populer dan mendunia berkat terjun ke dalam 
industri sepak bola. Dua nama di atas hanya sedikit contoh dari para pebisnis 
yang tergiur kala mengetahui nilai perputaran uang yang bisa mereka dapatkan 
dari investasi pada industri ini. 
Adapun yang paling mendapat sorotan dan yang paling terkenal di antara 
semuanya tentunya adalah pemain sebagai “pelaku” utama permainan. 
Christiano Ronaldo, Lionel Messi, dan David Beckham adalah tiga di antara 
pemain yang paling populer di abad ini serta memiliki kekayaan tertinggi menurut 
majalah Forbes edisi tahun 2015. Saragih (2015) mengungkapkan bahwa 
walaupun tak ada jaminan kalau orang-orang memang mengikuti perkembangan 
sepak bola, nama-nama pemain sepak bola saat ini tetap menjadi brand yang 
sangat kuat di dunia. Hidayat (2010) menambahkan “kepopuleran seorang 
pemain akhirnya berdampak ekonomi karena popularitasnya bisa ikut mendorong 
penjualan merchandise dan penjualan pertandingan suatu klub di televisi”. 
Makanya, wajar jika sejumlah perusahaan kenamaan berebut untuk 
menjadi sponsor bagi klub-klub besar. Dengan begitu, perusahaan bisa berharap 
ada banyak orang yang menyaksikan logo mereka terpampang di seragam 
pemain yang bisa menjadi daya tarik sehingga penjualan produk perusahaan 
akan meningkat. 
Pemain-pemain tersebut dapat diperoleh dengan membeli, meminjam, 
ataupun dengan mengembangkan pemain-pemain muda lewat sekolah sepak 
bola yang dimiliki oleh klub (Devi, 2004:41). Sistem pembelian pemain, di mana 
untuk liga-liga Eropa dilakukan dua kali dalam satu tahun kompetisi yakni musim 
 
 
dingin dan musim panas. Setiap pemain terikat kontrak yang mengikat secara 
hukum dalam jangka waktu tertentu. Hal ini sama dengan karyawan dengan 
suatu perusahaan. Morrow (2005:8) mengungkapkan sebagai berikut. 
The basic principle is that club acquire the rights to hold the registration of a 
player. If another club wishes to acquire that player during the period of his 
contract a fee is usually required to facilitate the transfer of that registration. 
At the end of player’s contract, no fee is required to transfer the registration. 
Dalam rangka memfasilitasi kegiatan transfer pemain maka asosiasi sepak 
bola eropa, UEFA, pada tahun 2001 telah membuat regulasi yang mengatur 
transfer market pemain sepak bola antara klub di negara-negara anggota UEFA. 
Dengan adanya peraturan tersebut yang pasti maka penentuan nilai transfer 
menjadi independen. 
Siddik (2013) menambahkan berkaitan dengan regulasi dalam sepak bola 
sebagai berikut. 
FIFA selaku badan tertinggi dalam sepak bola mengeluarkan sebuah 
regulasi resmi yang dinamakan FIFA Regulation Club Licensing, di mana 
isi dari regulasi tersebut salah satunya berisi Financial Criteria yang 
berfokus pada pengelolaan dan pelaporan keuangan klub-klub sepak bola 
di dunia. Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai FIFA melalui regulasinya 
tersebut .... khusus pada Financial Criteria dalam regulasi tersebut, secara 
garis besar FIFA menyatakan bahwa pada prinsipnya laporan keuangan 
disusun sesuai dengan kriteria tertentu yang telah ditetapkan dan 
memenuhi standar minimal pelaporan yang telah ditetapkan oleh FIFA. 
Akan tetapi, apa yang terdapat pada regulasi FIFA tersebut bukanlah 
standar akuntansi mengenai bentuk pelaporan keuangan, melainkan hanya 
sebatas kriteria pelaporan yang harus dipenuhi dan informasi minimal yang 
harus diungkapkan dalam laporan keuangan klub. 
Dari paparan di atas jelas bahwa pemain sepak bola adalah aset yang 
paling berharga bagi klub, sehingga sudah seharusnya neraca menyediakan 
akun yang menerangkan keberadaan pesepakbola sebagai aset. Yang menjadi 
permasalahan adalah bahwa pengakuan human capital sebagai aset masih 
 
 
menimbulkan perdebatan sampai saat ini. Atau apakah akan dimasukkan dalam 
liability layaknya karyawan di sebuah perusahaan. 
Gambaran Umum Laporan Keuangan Klub Manchester United 
Laporan keuangan klub Manchester united berbentuk PLC yang hampir 
sama dengan perusahaan biasa. Terdapat consolidated balance sheet, company 
balance sheet, consolidated profit dan loss account, cash flow dan notes to 
financial statement. Hanya saja terdapat sedikit perbedaan dalam susunan item-
item neraca. Di sini penulis mengambil contoh laporan keuangan Manchester 
United yang memasukkan pemain sepak bola sebagai aktiva tak berwujud. 
Neraca Klub Manchester United 
Susunan neraca Manchester United dimulai dari aktiva tetap, aktiva 
lancar, kewajiban, pendapatan akrual dan pendapatan deffered dan cadangan 
modal. Aktiva tetapnya terdiri dari aktiva tak berwujud, aktiva berwujud, loan to 
joint venture, investment in associate. Sedangkan aktiva lancar terdiri dari 
saham, debtor, dan kas di bank. 
4.2.1.2 Laporan Laba Rugi 
Dalam laporan laba rugi klub sepak bola ini pendapatannya disatukan 
dalam grup turnover. Group turnover berasal dari pendapatan penjualan tiket 
kepada pendukungnya di setiap pertandingan baik liga premier, piala liga, FA 
cup, liga champions dan kompetisi lainnya. Pendapatan lainnya juga didapat dari 
hak siar media televisi, sponsor, dan penjualan merchandise.  Pendapatan ini 
dikurangi dengan Harga perolehan Penjualan (HPP) dari merchandise dan 
beban-beban operasional dan administratif seperti pembayaran gaji pemain dan 
karyawan klub serta biaya-biaya pendukung dari keuangan Manchester United 
 
 
dan bisnis interaktif serta biaya depresiasi aktiva tetapnya. Di luar operating 
profitnya, terdapat keuntungan dari penjualan beberapa pemain inti. 
 
 
 
 
 
 
4.1.1 Penyajian Laporan Keuangan Klub 
4.1.1.1 Penyajian Consolidated Balance Sheet 
Tabel 4.1 Consolidated Balance Sheet - Asset 
 
Akuntansi untuk Kontrak Pemain Pra dan Pasca FRS 10 
 
 
Perlakuan investasi dalam kontrak pemain oleh klub sepak bola di Inggris 
belum seragam sampai penerbitan FRS 10, yang berlaku efektif di Inggris pada 
bulan Desember 1998. Standar ini mengatur perlakuan akuntansi untuk goodwill 
dan aktiva tidak berwujud lainnya dan sama-sama berlaku untuk listed dan 
private company. Hal ini menuntut bahwa semua intangible yang dibeli harus 
dikapitalisasi secara terpisah dari goodwill dan bahwa semua intangible akan 
diamortisasi selama umur ekonomis, kecuali useful life-nya terbatas. Seperti 
yang dikemukakan oleh Amir dan Livne (2005:555) “Intangibles with indefinite 
useful life should be reviewed for impairment every year. The transitional 
arrangements of FRS 10 require the reinstatement of intangible assets previously 
purchased separately, which were expensed. (e.g., previously expensed player 
contracts).” 
Sehubungan dengan hal tersebut Krohn dan Knivsfla (2000) menyatakan 
bahwa sumber daya tidak berwujud harus dicatat untuk memaksimalkan 
relevansi informasi laporan keuangan kepada pengguna, terutama saat ini dan 
calon investor. Namun masalah paling besar terhadap sebagian besar aset yang 
tidak berwujud adalah bahwa mereka sulit untuk diidentifikasi serta manfaat 
masa depan yang diharapkan sering jauh lebih tidak pasti daripada aset 
berwujud. Dengan menerapkan prinsip kehati-hatian (prudence) dan berbagai 
kriteria pengakuan aset, organisasi penetapan standar dan regulator lainnya 
telah enggan untuk mengakui beberapa sumber daya tidak berwujud sebagai 
aset. Meski begitu, belakangan ini organisasi penetapan standar, seperti IASB 
dalam IAS 38, lebih bersedia untuk mengubah fokus mereka dari kehati-hatian 
menuju pengakuan (recognition).  
Sebelum FRS 10, perusahaan sepak bola Inggris bisa memilih antara 
kapitalisasi dan amortisasi transfer pemain dan membebankannya langsung dari 
 
 
transfer mereka. Perusahaan yang memilih metode kapitalisasi mengakui 
transfer pemain sebagai intangible fixed asset dan mengamortisasi selama 
jangka waktu kontrak. Keuntungan dan kerugian dari penjualan pemain 
diperlakukan sebagai capital gain sama dengan keuntungan yang timbul atas 
penjualan aset tetap. Metode kedua adalah berdasarkan pada membebankan 
langsung kontrak pemain. Ketika seorang pemain Kontrak dibeli (dijual), biaya 
(pendapatan) yang diakui dan dilaporkan secara terpisah.  
 
Pengakuan Pemain Sepakbola sebagai Aset Tak Berwujud  
Pertanyaan mengenai apakah pemain sepakbola dapat dikategorikan 
sebagai aset dan dilaporkan di neraca merupakan sebuah perdebatan. Agar 
dapat dilaporkan sebagai aset, maka pemain sepakbola harus memenuhi kriteria 
pengakuan sebagai aset. Menurut FASB sebagaimana disebutkan dalam SFAC 
No.6 tentang Elements of Financial Statements mendefinisikan aset sebagai 
kemungkinan manfaat ekonomi masa depan yang diperoleh atau dikendalikan 
olehentitas tertentu sebagai hasil dari transaksi atau peristiwa masa lalu. Definisi 
ini berlaku bagi aset berwujud dan aset tidak berwujud, hanya aset berwujud 
memiliki bentuk fisik sedangkan aset tidak berwujud tidak memiliki wujud fisik. 
Kieso, Weygandt dan Warfield (2008) menyatakan bahwa Intangible Asset 
memiliki 2 karakteristik, yaitu: 
1. tidak memiliki eksistensi secara fisik karenanya nilai dari aktiva 
tersebut ditunjukkan dengan hak yang dijamin bagi perusahaan untuk 
menggunakanaktiva tersebut  
2. bukan instrumen keuangan 
Lebih lanjut Kieso, Weygandt dan Warfield (2008) mengklasifikasikan 
intangibleassets ke dalam 6 kategori besar yaitu: 
 
 
1. marketing-related intangible assets 
2. customer-related intangible assets 
3. artistic-related intangible assets 
4. contract-related intangible assets 
5. technology-related intangible assets 
6. Goodwill   
Sementara itu IAS 38 tentang Intangible Asset menyatakan bahwa aktiva 
tak berwujud adalah aktiva non-moneter yang dapat diidentifikasi dan tidak 
mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan atau 
menyerahkan barang atau jasa, disewakan kepada pihak lainnya, atau untuk 
tujuan administratif. Yang dimaksud dengan aktiva moneter sendiri adalah kas 
dan setara kas serta aktiva yang akan diterima dalam bentuk kas yang jumlahnya 
pasti atau dapat ditentukan.   
Lebih lanjut IAS 38 menjelaskan bahwa dalam definisi aktiva tidak 
berwujud terdapat kriteria bahwa keteridentifikasian aktiva tidak berwujud harus 
dapat dibedakan secara jelas dengan muhibah (goodwill). Suatu aktiva tidak 
berwujud dapat dibedakan secara jelas dengan muhibah (goodwill) jika aktiva 
tersebut dapat dipisahkan. Suatu aktiva disebut "dapat dipisahkan" jika 
perusahaan dapat menyewakan, menjual, menukarkan, atau mendistribusikan 
manfaat ekonomis masa depan yang terdapat pada aktiva tersebut tanpa 
melepaskan manfaat ekonomis di masa depan yang timbul dari aktiva lain yang 
digunakan dalam aktivitas yang sama dalam menghasilkan pendapatan.  
Perusahaan disebut "mengendalikan suatu aktiva" jika perusahaan 
memiliki kemampuan untuk memperoleh manfaat ekonomis masa depan yang 
timbuldari aktiva tersebut dan dapat membatasi akses pihak lain dalam 
memperoleh manfaat ekonomis tersebut. Kemampuan perusahaan untuk 
 
 
mengendalikan manfaat ekonomis masa depan dari suatu aktiva tidak berwujud 
biasanya timbul dari hak hukum yang dapat ditegakkan dalam suatu pengadilan. 
Manfaat ekonomis masa depan dapat timbul dari pengetahuan atas pasar atau 
pengetahuan teknis. 
Perusahaan mengendalikan manfaat ekonomis tersebut jika, misalnya, 
perusahaan memiliki suatu pengetahuan yang dilindungi oleh hak hukum, seperti 
hak cipta dan pembatasan perjanjian dagang (sepanjang diizinkan oleh 
peraturan) atau oleh kewajiban hokum bagi pegawai untuk menjaga kerahasiaan. 
Manfaat ekonomis masa depan yang timbul dari aktiva tidak berwujud dapat 
mencakup pendapatan dari penjualan barang atau jasa, penghematan biaya, 
atau manfaat lain yang berasal dari penggunaan aset tersebut oleh perusahaan. 
Misalnya, penggunaan hak kekayaan intelektual dalam suatu proses produksi 
tidak meningkatkan pendapatan masa depan, tetapi menekan biaya produksi 
masa depan.  
IAS 38 menjelaskan bahwa dalam mengakui suatu pos sebagai aktiva 
tidak berwujud, perusahaan perlu menunjukkan bahwa pos tersebut memenuhi 
definisi aktiva tidak berwujud dan kriteria pengakuan. Aset tak berwujud diakui 
jika, dan hanya jika: 
(a) kemungkinan besar perusahaan akan memperoleh manfaat ekonomis 
masa depan dari aktiva tersebut; dan 
(b) biaya perolehan aktiva tersebut dapat diukur secara andal.  
Sementara itu menurut FRS 10 tentang Goodwill and Intangible Asset 
yang diterbitkan oleh ASB, lembaga pembuat standar di Inggris, item-item tidak 
berwujud (intangible) dapat memenuhi definisi aset ketika terdapat akses kepada 
keuntungan ekonomis di masa depan yang dikendalikan oleh entitas pelapor, 
baik itu melalui kustodian maupun perlindungan hukum. Batasan intangible item 
 
 
ini mulai dari dapat diidentifikasi dan dapat diukur terpisah dari goodwill, sampai 
pada hal-hal yang secara esensial mirip dengan goodwill. Dengan kriteria 
tersebut FRS 10 ini dianggap sebagai standar yang paling memberi peluang bagi 
kemungkinan pengakuan pemain sepakbola sebagai aset.  
Berdasarkan berbagai kriteria pengakuan tersebut, Devi (2004) 
berpendapat bahwa pemain sepakbola dapat dikategorikan sebagai aset. Hal ini 
berdasarkan analisa bahwa pemain sepakbola dapat diidentifikasi dengan jelas, 
sehingga dapat dijual, disewakan dan dipertukarkan secara terpisah. Klub 
sepakbola juga dinilai memiliki kendali atas pemain sepakbola melalui kontrak 
hukum yang mengikat antara klub dengan pemain yang bersangkutan sehingga 
klub dapat dikatakan memiliki kontrol atau kendali terhadap pemainnya. Selain itu 
tujuan sebuah klub memiliki ataumembeli pemain sepakbola adalah untuk 
menghasilkan atau meningkatkan keuntungan ekonomis bagi klub di masa 
depan. Keuntungan yang dijanjikan oleh pemain sepakbola adalah sesuatu yang 
intangible yaitu kontribusi atau jasanya dalam pertandingan bagi kesuksesan 
klub. Karena jika sebuah klub memiliki pemain yang bagus dan tim yang solid 
maka kemungkinan untuk memenangkan pertandingan dan meraih prestasi akan 
lebih besar dan pada ujungnya akan memberikan keuntungan buat klub baik 
melalui meningkatnya pemasukan dari penjualan tiket, hak siar televisi maupun 
penjualan merchandise. Selain itu, dengan adanya active transfer market untuk 
pemain sepakbola (terutama di Eropa), maka harga perolehan aktiva dapat 
diukur secara andal dengan melihat nilai transfernya.   
Amir dan Livne (2005) menyatakan bahwa FRS 10 yang dikeluarkan ASB 
pada tahun 1997 dan berbagai standar akuntansi internasional yang lain (IAS 38) 
tentang  Intangible Assets yang diterbitkan IASB tahun 1998 dan  SFAS 142 
yang dikeluarkan FASB tahun 2001) mengisyaratkan dilakukannya kapitalisasi 
 
 
atas kontrak pemain sepakbola. Standar-standar tersebut secara umum 
mensyaratkan bahwa aktiva yang diperoleh dalam arm’s length transaction harus 
dikapitalisasi. Alasan rasionalnya adalah bahwa harga transaksi memberikan 
bukti yang handal mengenai nilai wajar dari assets.  
 
 
 
 
Pengukuran untuk Kapitalisasi Pemain Sepakbola sebagai Aset 
Jika pemain sepakbola sudah memenuhi kriteria pengakuan sebagai 
aset, langkah selanjutnya adalah berapa nilai yang harus dikapitalisasi. IAS 38 
menyatakan bahwa suatu aktiva tidak berwujud pada awalnya harus diakui 
sebesar biaya perolehan. Hal yang sama dinyatakan oleh Kieso, Weygandt dan 
Warfield (2008) bahwa pembelian aktiva tak berwujud dari pihak lain dicatat 
sebesar harga perolehan. Harga perolehan termasuk seluruh biaya untuk 
mendapatkan dan pengeluaran-pengeluaran lain yang diperlukan untuk membuat 
aktiva tersebut siap digunakan.  
Lebih lanjut IAS 38 menjelaskan bahwa jika suatu aktiva tidak berwujud 
diperoleh secara terpisah, biaya aktiva tidak berwujud biasanya dapat diukur 
secara handal. Hal itu akan tampak jelas jika pembayaran dilakukan dalam 
bentuk uang tunai atau aktiva moneter lainnya. Biaya perolehan suatu aktiva 
tidak berwujud terdiri dari harga beli, termasuk bea masuk (impor), pajak yang 
sifatnya tidak dapat direstitusi (non-refundable) dan semua pengeluaran yang 
dapat dikaitkan langsung dalam mempersiapkan aktiva tersebut sehingga siap 
digunakan sesuai dengan tujuannya. Biaya perolehan untuk aktiva tidak 
berwujud yang diperoleh melalui pertukaran dengan aktiva sejenis yang memiliki 
 
 
kegunaan yang sama dalam lini usaha yang sama dan memiliki nilai wajar yang 
sama pula diukur sebesar nilai wajar aktiva yang diterima, yang sama dengan 
nilai wajar aktiva yang diserahkan, setelah diperhitungkan dengan jumlah uang 
tunai atau setara kas yang diserahkan. 
Sedangkan Kieso, Weygandt dan Warfield berpendapat bahwa harga 
perolehan dari aktiva tak berwujud yang diperoleh dari pertukaran adalah nilai 
wajar yang dari aktiva yang diserahkan atau nilai wajar dari aktiva yang diterima, 
mana yang lebih bisa ditentukan (moreclearly evident).  Sementara itu jika terjadi 
pengeluaran setelah aktiva tak berwujud diperoleh (sering disebut sebagai 
pengeluaran setelah perolehan) maka pengeluaran tersebut diakui sebagai 
beban pada saat terjadinya pengeluaran, kecuali: 
(a) pengeluaran tersebut besar kemungkinannya akan meningkatkan 
manfaat ekonomis masa depan sehingga menjadi lebih besar 
daripada standar kinerja yang diperkirakan semula; dan  
(b) pengeluaran tersebut dapat diukur dan dikaitkan dengan aktiva 
secara andal. 
Jika kedua persyaratan di atas terpenuhi, maka pengeluaran setelah 
perolehan harus ditambahkan kepada biaya perolehan aktiva tak berwujud. 
Sementara jika pengeluaran setelah aktiva tidak berwujud diperoleh dilakukan 
dengan tujuan untuk memelihara aktiva agar dapat beroperasi pada standar 
kinerja yang diperkirakan semula, maka pengeluaran tersebut diakui sebagai 
beban.  
Sementara pada klub Manchester United, biaya yang terkait dengan 
perolehan pendaftaran pemain dikapitalisasi sebagai aset tidak berwujud pada 
nilai wajar pertimbangan hutang, termasuk perkiraan nilai wajar pertimbangan 
kontingen. Penilaian ulang berikutnya dari jumlah imbalan hutang kontinjensi juga 
 
 
termasuk dalam biaya pendaftaran pemain. Pertimbangan estimasi nilai wajar 
kontingen hutang mengharuskan manajemen untuk menilai kemungkinan kondisi 
kinerja tertentu terpenuhi yang akan memicu pembayaran pertimbangan 
kontingen seperti jumlah penampilan pemain. Penilaian ini dilakukan secara 
individual pemain. Biaya yang berkaitan dengan akuisisi pemain pendaftaran 
termasuk biaya transfer, biaya retribusi Premier League, biaya agen dan biaya 
yang berkaitan secara langsung lainnya. Biaya ini diamortisasi selama periode 
yang dicakup oleh kontrak pemain. Sampai-sampai kontrak pemain 
diperpanjang, nilai buku yang tersisa diamortisasi selama masa kontrak yang 
tersisa direvisi 
 
Amortisasi dan Revaluasi Pemain Sepakbola  
Ketika pemain sepakbola sudah dikapitalisasi sebagai aset dalam neraca, 
konsekuensi berikutnya adalah nilai kapitalisasi tersebut harus diamortisasi 
sebagaimana aktiva berwujud disusutkan. IAS 38 menyebut bahwa jumlah yang 
dapat diamortisasi dari aktiva tidak berwujud harus dialokasikan secara 
sistematis berdasarkan perkiraan terbaik dari masa manfaatnya. IAS 38 
memandang bahwa manfaat ekonomis masa depan yang terkandung dalam 
suatu aktiva tidak berwujud dikonsumsi dengan berjalannya waktu. Untuk 
mencerminkan konsumsi tersebut, nilai tercatat aktiva tersebut diturunkan. Hal 
tersebut, dilakukan melalui alokasi yang sistematis atas biaya perolehan, 
dikurangi nilai sisa. Alokasi yang sistematis tersebut diperhitungkan sebagai 
beban amortisasi sepanjang masa manfaat aktiva tersebut. Amortisasi perlu 
diakui tanpa memandang apakah telah terjadi kenaikan, misalnya, pada nilai 
wajar atau nilai yang dapat diperoleh kembali dari aktiva tersebut. Pada 
umumnya masa manfaat suatu aktiva tak berwujud tak akan melebihi 20 tahun. 
 
 
Amortisasi dimulai sejak tanggal aktiva siap digunakan. Mengenai metode 
amortisasi yang digunakan, IAS 38 menjelaskan bahwa metode amortisasi harus 
mencerminkan pola konsumsi manfaat ekonomis oleh perusahaan. Jika pola 
tersebut tak dapat ditentukan secara andal, maka harus digunakan metode garis 
lurus. Selain metode garis lurus, terdapat berbagai metode amortisasi untuk 
mengalokasi jumlah yang dapat diamortisasi dari suatu aktiva atas dasar yang 
sistematis sepanjang masa manfaatnya. Metode-metode itu meliputi metode 
garis lurus, metode saldo menurun dan metode jumlah unit produksi. Sementara 
itu nilaisisa suatu aktiva tidak berwujud seharusnya diasumsikan sama dengan 
nol, kecuali: 
(a) ada komitmen dari pihak ketiga untuk membeli aktiva tersebut pada 
akhir masa manfaatnya; atau 
(b) ada pasar aktif bagi aktiva tersebut dan:  
a. nilai sisa aktiva dapat ditentukan dengan mengacu pada harga 
yang berlaku dipasar tersebut; dan 
b. terdapat kemungkinan yang cukup besar bahwa pasar yang 
aktif tersebut akan tetap ada pada akhir masa manfaat aktiva. 
 
Penghentian (Retirement) dan Pelepasan Pemain Sepakbola  
Ketika seorang pemain telah habis masa kontraknya atau dijual ke klub 
lain, maka aktiva tersebut harus dihilangkan dari neraca. IAS 38 menyatakan 
bahwa suatuaktiva tak berwujud tidak boleh lagi diakui, dan harus dihilangkan 
dari neraca, saat aktiva tersebut dilepas atau ketika tidak ada lagi manfaat masa 
depan yang diharapkan dari penggunaannya dan pelepasan yang dilakukan 
sesudahnya. Keuntungan atau kerugian yangtimbul dari penghentian atau 
pelepasan suatu aktiva Tak berwujud ditentukan denganmenghitung selisih 
 
 
antara jumlah penerimaan bersih dari pelepasan aktiva dan nilai tercatat aktiva 
tersebut, serta diakui sebagai keuntungan atau kerugian dalam laporan laba rugi. 
 
Pengungkapan Pemain Sepakbola  
Ketika pemain sepakbola sudah diakui sebagai aset perusahaan, maka 
pemain tersebut harus diungkapkan dalam laporan keuangan. IAS 38 
memberikan arahan bahwa laporan keuangan harus mengungkapkan hal-hal 
berikut untuk setiap golongan aktiva tidak berwujud, dengan membedakan antara 
aktiva tidak berwujud yang dihasilkansecara intern dan aktiva tidak berwujud 
lainnya: 
a. masa manfaat atau tingkat amortisasi yang digunakan;  
b. metode amortisasi yang digunakan; 
c. nilai tercatat bruto dan akumulasi amortisasi (yang digabungkan 
dengan akumulasi rugi penurunan nilai) pada awal dan akhir periode 
d. unsur pada laporan keuangan yang di dalamnya terdapat amortisasi 
aktiva tidak berwujud; dan 
e. rekonsiliasi nilai tercatat pada awal dan akhir periode diantaranya 
dengan dengan menunjukkan penambahan aktiva tidak berwujud 
yang terjadi, dengan mengungkapkan secara terpisah penambahan 
yang berasal dari pengembangan di dalamperusahaan dan dari 
penggabungan usaha; 
a) penghentian dan pelepasan aktiva tidak berwujud; 
b) rugi penurunan nilai yang diakui pada laporan laba rugi 
periode berjalan; 
c) amortisasi yang diakui selama periode berjalan; 
 
 
d) selisih kurs neto yang timbul dari penjabaran laporan 
keuangan suatu entitas asing; dan  
e) perubahan lainnya dalam nilai tercatat selama periode 
berjalan. Informasi komparatif tidak dibutuhkan. 
Ketepatan Perlakuan Akuntansi Terhadap Pemain Sepak Bola Sebagai Aset 
Berdasarkan Definisi Aset Menurut PSAK No.19, aset didefinisikan 
sebagai sumber daya yang dikendalikan oleh entitas sebagai akibat peristiwa 
masa lalu dan manfaat ekonomis di masa depan dari asset tersebut diharapkan 
diterima oleh entitas. Sedangkan untuk definisi asset tak berwujud menurut 
PSAK 19 adalah aset nonmoneter yang dapat diidentifikasi tanpa wujud fisik. 
Biaya perolehan adalah jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan atau nilai 
wajar sumber daya yang dikeluarkan untuk memperoleh aset pada saat aset 
tersebut diakuisisi atau dibangun, atau saat tersedia, nilai tersebut diatribusikan 
pada aset ketika pengakuan awal sesuai dengan persyaratan tertentu. 
Sementara itu IAS 38 tentang intangible asset menyatakan bahwa aktiva 
tak berwujud adalah aktiva non-moneter yang dapat diidentifikasi dan tidak 
mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan atau 
menyerahkan barang atau jasa, disewakan kepada pihak lainnya, atau untuk 
tujuan administrative. Yang dimaksud dengan aktiva moneter yaitu kas dan 
setara kas yang akan diterima dalam bentuk kas yang jumlahnya pasti atau 
dapat ditentukan. 
Untuk dapat mendefinisikan pemain sebagai aset klub, status kepemilikan 
bukanlah suatu keharusan melainkan bagaimana kemampuan entitas untuk 
mengendalikan asetlah yang menjadi keharusan. Seperti yang dipaparkan oleh 
FASB (Financial Accounting Standard Board) dalam SFAC (Statements Financial 
 
 
Accounting Concepts) No.6 Tentang Elements Of Financial Statements, bahwa 
untuk memenuhi kriteria definisi, aset harus mempunyai manfaat ekonomi masa 
depan cukup pasti, dikuasai dan dikendalikan entitas, dan terjadi akibat kejadian 
atau transaksi masa lalu. Suwardjono (2005) menegaskan bahwa ada beberapa 
cara untuk mendapatkan penguasaan atau kendali atas aset, yaitu dengan 
pembelian, pemberian, penemuan, perjanjian, produksi, serta lain-lain seperti 
pertukaran, peminjaman, penjaminan, pengkongsian.  
Untuk mendapatkan sebuah aset, paling tidak harus memenuhi salah 
satu cara diatas agar penguasaan atas aset bisa diperoleh. Sama halnya dengan 
pemain sepak bola yang dikuasai oleh sebuah klub. Cara mendapatkan pemain 
berdasarkan kondisi (kontrak) pemain, yang akan digambarkan dalam tabel 
berikut, 
Tabel 4.5 
Ikhtisar Transaksi Pemain Sepak Bola 
 
No Kondisi (Kontrak) Pemain Jenis Transaksi Jenis Kontrak 
1 Masih bermain di klub lain Pembelian (100% 
tunai ataupun tukar 
tambah) 
Dimiliki atau 
dikuasai 
2 Masih bermain di klub lain Peminjaman Dikuasai tanpa 
status kepemilikan 
3 Masih bermain di klub lain Pertukaran Dimiliki dan 
dikuasai 
4 Tidak mempunyai kontrak 
dengan klub manapun (kontrak 
habis atau pemutusan kontrak) 
Penemuan 
 
Dimiliki dan 
dikuasai 
5 Menjadi pemain di akademi klub 
sejak kecil (belum mempunyai 
kontrak professional) 
Produksi  Dimiliki dan 
dikuasai 
 
Berdasarkan definisi aset menurut IAS 38 pada dasarnya ketepatan 
perlakuan akuntansi terhadap pemain sepak bola sebagai aset klub sudah tepat 
 
 
memenuhi kriteria definisi. Memang secara teoritis, pemain sepak bola sudah 
dapat diakui sebagai aset klub. Sudah sangat jelas pemain yang dimiliki, 
dikendalikan dan dikuasai oleh klub, kemudian oleh klub semaksimal mungkin 
digunakan jasanya untuk menyelenggarakan suatu pertandingan sepak bola. 
Pemain disini menjadi aset utama untuk dapat menyelenggarakan suatu 
pertandingan sepak bola. Pengendalian klub atas pemain diketahui dengan jelas 
yaitu dengan adanya kontrak pemain yang sudah disepakati klub dengan pemain 
melalui atau tanpa agen. 
 Perusahaan disebut mengendalikan suatu aktiva jika perusahaan dalam 
hal ini klub Manchester United memiliki kemampuan untuk memperoleh manfaat 
ekonomis masa depan yang timbul dari aktiva tersebut dan dapat membatasi 
akses pihak lain dalam memperoleh manfaat ekonomis tersebut. Kemampuan 
klub mengendalikan manfaat ekonomis masa depan dari pemain timbul dari hak 
hukum yang telah diatur dalam kontrak dengan pemain. 
 
4.3.2 Ketepatan Perlakuan Akuntansi Terhadap Pemain Sepak Bola 
Berdasarkan Karakteristik Aset Tidak Berwujud Menurut IAS 38 
Agar dapat diklasifikasikan sebagai aset tidak berwujud menurut IAS 38 , suatu 
aset harus memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut : 
a. Kemungkinan besar perusahaan akan memperoleh manfaat 
ekonomis masa depan dari aktiva tersebut, dan 
b. Biaya perolehan aktiva tersebut dapat diukur secara andal 
Berikut ini adalah tabel ketepatan perlakuan akuntansi pemain sepak bola 
sebagai aset klub berdasarkan karakteristik aset menurut IAS 38 Peneliti 
 
 
mencoba mengidentifikasi tepatkah mengklasifikasikan pemain sepak bola 
sebagai aset klub berdasarkan karakteristik aset dalam IAS 38. 
 
 
 
Tabel 4.6 
Ketepatan Perlakuan Akuntansi Terhadap Pemain Sepak Bola Sebagai Aset 
Berdasarkan Karakteristik Aset Menurut IAS 38 
 
 
Karakteristik Aset 
 
 
Kriteria 
 
Deskripsi 
 
Aset tersebut digunakan 
dalam operasi. Hanya 
aset yang digunakan 
dalam operasi normal 
perusahaan saja yang 
dapat diklasifikasikan 
sebagai aset tetap 
 
Ya, dapat 
Dipenuhi 
 
Setelah memenuhi kriteria 
definisi aset, pemain sepak 
bola sebagai aset kemudian 
digunakan dalam operasi 
normal klub. Operasi normal 
klub antara lain adalah latihan 
rutin yang dilaksanakan setiap 
hari untuk meningkatkan 
kemampuan atau soft skill 
atlet, mempersiapkan fisik 
yang prima serta mental yang 
kuat untuk mengikuti 
pertandingan dan kompetisi. 
Klub menggunakan jasa dari 
pemain  untuk 
menyelenggarakan atau 
mengikuti kompetisi Karena 
tanpa adanya pemain, 
pertandingan dan kompetisi 
juga tidak dapat terselenggara 
 
Aset tersebut memiliki 
masa (umur) manfaat 
yang panjang. Lebih 
dari satu periode 
 
Ya, dapat dipenuhi. 
 
Masa (umur) manfaat pemain 
sepak bola ditunjukkan dengan 
adanya surat perjanjian atau 
kontrak yang sudah disepakati 
oleh kedua belah pihak yaitu 
klub dan pemain itu sendiri. 
Dengan adanya kontrak, klub 
mempunyai pengendalian 
 
 
penuh atas pemain tersebut 
selama masa kontrak belum 
habis 
Biaya perolehan aktiva 
tersebut dapat diukur 
secara andal 
 
 
Ya, dapat dipenuhi 
 
 
 
 
 
 
Dengan adanya active transfer 
market untuk pemain sepak 
bola terutama di eropa, maka 
harga perolehan aktiva dapat 
diukur secara andal dengan 
melihat nilai transfernya. 
 
Berdasarkan tabel 2 yaitu ketepatan perlakuan akuntansi terhadap 
pemain sepak bola sebagai asset tidak berwujud berdasarkan karakteristik aset 
menurut IAS 38, pada dasarnya secara teoritis pemain sepak bola tepat dan 
dapat dipenuhi sebagai aset klub. Operasi normal klub adalah atlet mengikuti 
latihan rutin setiap hari sesuai dengan program klub, dimana atlet dipersiapkan 
baik fisik maupun mental, yang pada akhirnya adalah digunakan untuk mengikuti 
dan menyelenggarakan pertandingan bola basket. Sedangkan pengendalian atas 
atlet bola basket ditunjukkan dengan adanya surat perjanjian atau kontrak 
pemain antara klub dengan atlet. Di dalam kontrak tertulis berapa lama masa 
manfaat pemain dikendalikan dan dikuasai oleh klub. Pemain sepak bola juga 
dapat diidentifikasi dengan jelas, sehingga dapat dijual, disewakan dan 
dipertukarkan secara terpisah. Oleh sebab itu, tepat apabila seorang pemain 
sepak bola diklasifikasikan sebagai aset klub karena telah memenuhi 
karakteristik aset tidak berwujud sesuai dengan IAS 38 
4.3.3 Pengakuan Pemain Sepak Bola Sebagai Aset Klub Manchester United   
dengan IAS 38 
 
 
Berikut ini adalah tabel perbandingan pengakuan pemain sepak bola 
sebagai asset antara teori dalam IAS 38 dan penerapannya di Klub Manchester 
United. 
Tabel 4.7 
Perbandingan Pengakuan Pemain Sepak Bola Sebagai Aset Klub Manchester 
United dengan IAS 38 
 
 
IAS 38 
 
Manchester United 
Football Club 
 
Kriteria (Dapat Dipenuhi) 
 
Aset tetap harus diakui 
jika dan hanya jika 
besar kemungkinan 
memberikan manfaat 
keekonomian yang 
besar yang mengalir ke 
dalam perusahaan di 
masa yang akan datang 
 
Pemain diakui klub 
sebagai asset karena 
telah memberikan 
manfaat keekonomian 
kepada klub yaitu telah 
mengangkat 
dan mendukung nama 
klub, pemain  di sini 
sebagai asset komersial 
yang secara langsung 
sudah memberikan 
manfaat keekonomian 
pada klub dalam 
jumlah materi yang tidak 
sedikit. Pemain telah  
telah mempengaruhi 
pendapatan klub, yaitu 
dengan adanya 
pendapatan dan biaya 
dari transfer pemain, 
sekolah akademi, serta 
sponsor yag tertarik 
bekerja sama karena 
pemain tertentu. 
Sehingga secara 
langsung maupun tidak 
langsung klub 
memperoleh manfaat 
masa depan karena 
pemainnya 
 
Ya, telah sesuai dengan 
kaedah dalam IAS 38, 
dalam praktiknya, 
secara langsung maupun 
tidak langsung pemain 
sebagai aset sudah 
memberikan manfaat 
keekonomian pada klub 
dalam jumlah materi yang 
besar. Terkait dengan 
manfaat 
keekonomiannya, klub 
mengakui jumlah material 
yang mengalir ke klub 
sebagai pendapatan. 
Biaya perolehan aset 
tetap dapat diukur 
secara andal. 
Pemain sepak bola 
diperoleh dengan cara 
bernegosiasi 
awal dengan pihak klub 
lain yang masih 
 
Ya, sudah sesuai dengan 
kaedah dalam IAS 38 
dalam prakteknya biaya 
Perolehan pemain sepak 
 
 
menguasai pemain, 
kemudian selanjutnya 
dikeluarkannya bukti 
nominal 
transfer serta pelepasan 
pemain 
dari klub asal yang 
diketahui 
oleh FA maupun otoritas 
sepak bola di Negara 
klub asal pemain. 
ketetapan nominal 
transfer berdasarkan 
klausul dari pemain yang 
bersangkutan. 
bola merupakan jumlah 
nominal yang 
besar, dan nilainya pun 
dapat sewaktu-waktu 
berubah, bersifat 
kondisional dan sesuai 
dengan kesepakatan 
antar kedua klub yang 
melakukan transaksi. Ini 
mengindikasikan bahwa 
biaya perolehan dapat 
berubah-ubah sehingga 
tidak dapat diukur secara 
andal 
Biaya perolehan aset 
tetap mencakup : 
a. Harga 
perolehannya. 
b. Semua biaya yang 
timbul dalam transfer 
pemain 
 
Biaya perolehan pemain 
sebagai 
aset tersebut antara lain 
nominal transfer 
pembelian, fee untuk 
agen, bonus-bonus 
sesuai kesepakatan 
Ya, telah sesuai dengan 
kaedah dalam IAS 38, 
dalam prakteknya sudah 
sesuai dengan teori yang 
ada. Namun terkait 
dengan cakupan biaya 
perolehan 
atlet sebagai aset, klub 
hanya mengakui 
biayabiaya tersebut 
sebagai 
beba 
Biaya perolehan awal 
aset tetap yang 
dibangun sendiri 
mencakup : 
a. Beban material atau 
bahan baku. 
b. Beban tenaga kerja. 
c. Beban overhead 
yang dapat 
dialokasikan 
langsung untuk aset 
tersebut. 
Pemain binaan dari 
akademi klub yang 
bertempat tinggal 
di asrama klub, beban 
material 
seperti kebutuhan makan 
dan 
minum atlet serta asupan 
suplemen atlet 
sepenuhnya di 
tanggung oleh klub. 
Kemudian beban tenaga 
kerja 
yaitu untuk gaji pokok 
pelatih 
ada setiap bulannya, 
sedangkan yang bersifat 
insidentil yaitu adanya 
bonus 
apabila team dapat 
meraih 
kemenangan dalam 
pertandingan tertentu. 
Tunjangan kesehatan 
 
Ya, telah sesuai dengan 
kaedah dalam IAS 38, 
dalam prakteknya, 
sudah sesuai dengan 
teori 
yang ada. Namun, 
teerkait 
dengan biaya-biaya 
perolehan aset tetap yang 
dibangun sendiri, diakui 
klub sebagai beban 
 
 
pun 
dipenuhi dan ditanggung 
sepenuhnya oleh klub 
apabila 
terdapat atlet yang sakit 
atau 
cedera dan diharuskan 
untuk 
berobat lebih lanjut. 
 
Berdasarkan pemaparan di atas, manfaat ekonomi yang diperoleh klub 
dalam jumlah material tertentu, kemudian semua biaya yang timbul dan 
dikeluarkan untuk membawa pemain ke klub oleh klub Manchester United hingga 
siap digunakan jasanya oleh klub, akan diakui klub sebagai pendapatan dan 
beban saja. 
Hal ini mengindikasikan bahwa perlakuan akuntansi klub sepenuhnya 
memenuhi kaedah yang baik dalam hal pengakuan aset tetap menurut IAS 38 
4.3.4 Pengukuran Pemain sebagai Aset Tidak Berwujud Klub Manchester 
United dengan IAS 38 
Berikut ini adalah tabel perbandingan pengukuran pemain sepak bola 
sebagai asset antara teori dalam IAS 38 dan penerapannya pada Klub 
Manchester United 
Tabel 4.8 
Perbandingan Pengukuran Pemain Sepak Bola Sebagai Aset Klub Manchester 
United dengan IAS 38 
IAS 38 Manchester United Kriteria (dapat dipenuhi) 
 
Aset tetap pada 
awalnya diukur sebesar 
biaya 
perolehan. 
 
Biaya perolehan atlet 
diukur berdasarkan 
negosiasi antar klub, 
nominal transfer atlet 
tersebut hanya sebagai 
bentuk 
kompensasi uang 
 
Ya, namun belum 
sepenuhnya 
sesuai dengan kaedah 
dalam IAS 38, dalam 
prakteknya biaya 
perolehan 
atlet sebagai aset bukan 
 
 
pembinaan 
dan tidak ada nominal 
yang 
ditentukan, lebih bersifat 
kondisional. 
jumlah nominal yang 
besar, 
dan nilainya pun dapat 
sewaktu-waktu berubah, 
bersifat kondisional dan 
sesuai dengan 
kesepakatan 
antar kedua klub yang 
melakukan transaksi. Ini 
mengindikasikan bahwa 
biaya perolehan dapat 
berubah-ubah sehingga 
tidak 
dapat diukur secara 
handal. 
Aset  tetap mungkin 
diperoleh dalam 
pertukaran dengan 
aset non moneter, atau 
kombinasi aset non 
moneter dan moneter 
Pertukaran aset terjadi 
antara 
atlet dengan atlet. 
Pertukaran 
atau peminjaman atlet ke 
klub 
lain sifatnya insidentil 
dan 
bukan berorientasi pada 
laba 
atau non profit, jadi lebih 
kondisional dengan 
kebutuhan dan kebijakan 
klub. 
Ya, telah sesuai dengan 
PSAK No. 16, dalam 
prakteknya, proses 
pertukaran dalam klub 
terjadi hanya antara atlet 
dengan atlet saja, dan 
pertukaran atlet tersebut 
tidak bersifat komersial. 
Klub 
tidak mengakui laba atau 
rugi atas pertukaran 
pemain. 
Kebijakan akuntansi 
yang ditetapkan 
terhadap aset tetap : 
a. Model biaya 
historis : aset tetap 
dicatat sebesar 
biaya 
perolehannya 
dikurangi semua 
akumulasi 
penyusutan dan 
akumulasi rugi 
penurunan nilai. 
b. Model revaluasi : 
aset tetap dicatat 
pada jumlah 
revaluasian, yaitu 
nilai wajar pada 
tanggal revaluasi 
dikurangi semua 
akumulasi 
penyusutan dan 
Klub tidak menggunakan 
kebijakan akuntansi 
dengan 
model biaya historis 
ataupun 
model revaluasi. 
Pengukuran dan 
penilaian 
klub terhadap atlet 
ditinjau 
dari meningkat atau 
tidaknya 
kemampuan atlet secara 
individu serta prestasi 
yang 
diraih baik secara 
individu 
dan team dalam kurun 
waktu 
tertentu. 
Tidak, belum sesuai 
dengan 
kaedah dalam PSAK No. 
16, 
karena belum sesuai 
dengan 
standar dan teori yang 
ada. 
Dalam prakteknya, klub 
hanya melakukan 
pengukuran dan penilaian 
prestasi dan tidak 
melakukan 
perhitungan untuk 
mengetahui seberapa 
besar 
manfaat ekonomi yang 
diperoleh klub karena 
atlet 
tersebut. Klub mengakui 
biaya-biaya yang 
berkaitan 
 
 
akumulasi rugi 
penurunan nilai 
yang terjadi 
setelah tanggal 
revaluasi. 
dengan pemerolehan atlet 
sebagai aset sebagai 
pendapatan atau beban. 
 
Seperti yang dipaparkan penulis pada analisis pengukuran, biaya 
perolehan pemain pada klub Manchester United ditentukan berdasarkan 
negosiasi dan kesepakatan antar klub, namun setiap pemain memiliki klausul 
tersendiri. Klausul inilah yang menjadi landasan kedua klub untuk melakukan 
negosiasi mengenai nominal transfer, sehingga nominal yang muncul bisa sesuai 
dengan klausul pemain ataupun berubah sesuai dengan kesepakatan antar 
kedua klub. Klub menilai dan menghargai pemain berdasarkan kemampuan atau 
softskill yang pemain miliki untuk memperolehnya, jkarena klub merupakan 
sebuah perusahaan, tetapi selain mengejar prestasi juga berorientasi kepada 
laba dan bersifat komersial.  Hal ini mengindikasikan bahwa biaya perolehan 
dapat berubah sewaktu-waktu sehingga dapat mengakibatkan biaya perolehan 
bisa saja tidak dapat diukur secara handal. Pemerolehan pemain Manchester 
United dalam hal pertukaran aset non moneter, atau kombinasi aset non moneter 
dan moneter pernah terjadi.  
Pemain secara jelas diperoleh dengan pertukaran antara pemain dengan 
pemain. Proses pertukaran ini bersifat insidentil, tergantung dari kebutuhan team 
dan klub. Pemain boleh dipinjamkan sesuai dengan kebijakan klub. Laba atau 
rugi yang diperoleh klub dari proses pertukaran pemain sepak bola ini akan 
diakui klub sebagai pendapatan atau beban saja. 
Pengukuran yang dilakukan klub terhadap atlet hanya berdasarkan 
fenomena dan kejadian sehari-hari yang terjadi di klub secara keseluruhan, tanpa 
mengadakan pengukuran secara spesifik. Dengan adanya pemantauan oleh klub 
 
 
terhadap semua atlet, maka dapat diketahui seberapa besar konstribusi dan 
manfaat yang diberikan atlet kepada klub, baik itu manfaat dari segi ekonomi 
ataupun sosial. 
Terkait dengan perlakuan akuntansi Klub Manchester United berdasarkan 
analisis pengukuran sebagai pemain di atas, ternyata sudah sepenuhnya 
memenuhi kaidah IAS 38 
 
4.3.5 Penghentian Pengakuan Pemain Sebagai Aset Klub Manchester 
United  
Berikut ini adalah tabel perbandingan penghentian pengungkapan atlet 
bola basket sebagai aset antara teori dalam IAS 38 dan penerapannya pada klub 
Manchester United 
 
Tabel 4.9 
Perbandingan Penghentian Pengakuan Pemain Sepak Bola Sebagai Aset Klub 
Manchester United dengan IAS 38 
IAS 38 Pengakuan pada klub 
Manchester United 
Kriteria (dapat dipenuhi) 
Jumlah tercatat asset 
tetap dihentikan 
pengakuannya pada 
saat: 
a. dilepas; atau 
b. ketika tidak 
terdapat lagi 
manfaat ekonomi 
masa depan yang 
diharapkan dari 
penggunaan atau 
pelepasannya. 
Klub melepas pemain 
binaan pada saat pemain 
mencapai usia tertentu 
dan klub tidak tertarik 
untuk memberikan 
kontrak professional 
kepada pemain tersebut. 
pemain dilepas oleh klub 
apabila mengalami 
penurunan nilai, seperti 
cedera, tidak ada 
perkembangan 
kemampuan 
dari pemain, maka klub 
akan menjualnya ke klub 
Ya, telah sesuai dengan 
IAS 38, praktek yang 
terjadi dalam klub sudah 
sesuai dengan teori 
yang 
ada. Namun, terkait 
dengan 
pelepasan atlet sebagai 
aset, 
biaya-biaya yang 
dikeluarkan atau 
diperoleh 
klub atas pelepasan 
atlet, 
hanya diakui sebagai 
 
 
lain (apabila kontrak 
masih berlaku) 
atau dikembalikan ke 
klub asal (apabila pemain 
berstatus pemain 
pinjaman) klub tidak 
mengambil untung rugi 
dalam pelepasan atlet. 
Apabila terdapat jumalah 
material yang keluar dari 
klub Manchester United, 
nominal tersebut sebagai 
bentuk kompensasi uang 
pembinaan untuk klub 
yang menerima pemain. 
Sedangkan untuk pemain 
yang dilepas karena 
transaksi jual beli atau 
jendela transfer 
professional team, harga 
jual atlet sudah jelas 
muncul berdasarkan 
perhitungan active 
transfer market, nominal 
tersebut kemudian bisa 
menjadi untung atau 
rugi bagi klub. 
pendapatan atau beban. 
Pelepasan aset tetap 
dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, misalnya 
: 
a. dijual; 
b. disewakan 
berdasarkan sewa 
pembiayaan; atau 
c. disumbangkan. 
Klub melepas atlet 
sebagai aset dengan 
dijual, disewakan atau 
dipinjamkan pada klub 
lain jika dirasa sudah 
tidak memiliki nilai dan 
manfaat ekonomi bagi 
klub, tetapi lebih bersifat 
insidentil dan kondisional 
dan tergantung 
kebutuhan klub dan team 
Ya, telah sesuai denga 
IAS 38, praktek yang 
terjadi dalam klub sudah 
sesuai dengan teori 
yang 
ada, yaitu cara 
pelepasan 
atlet adala dijual kepada 
klub lain. Terkait dengan 
biaya-biaya yang 
dikeluarkan atau 
diperoleh 
klub atas proses jual 
beli 
atlet, akan diakui klub 
sebagai pendapatan 
atau 
beban. 
 
Berdasarkan analisis pada tabel 4.9 yaitu tabel perbandingan 
penghentian pengakuan atlet sebagai aset antara IAS 38 dengan klub 
 
 
Manchester United, diketahui bahwa cara pelepasan atlet bola basket sebagai 
aset adalah dengan dijual kepada klub lain, hal ini telah sesuai dan tidak 
bertentangan dengan kaedah dalam IAS 38. Klub melepas atlet pembinaan 
karena saat atlet mencapai usia tertentu dan sudah tidak terdapat jenjang 
profesional lagi untuk mengikuti kompetisi, terus menerus digunakan jasanya 
sehingga atlet mengalami cidera fisik, atau tidak mengalami perkembangan 
secara fisik atau mental selama pembinaan, maka berdasarkan kebijakan, 
pertimbangan, serta kebutuhan klub, atlet tersebut akan dijual ke klub lain atau 
dikembalikan ke klub asal. 
Sedangkan untuk pemain yang dilepas karena transaksi jual beli pada 
jendela transfer, harga jual atlet sudah jelas muncul berdasarkan perhitungan 
dari FA, nominal tersebut kemudian bisa menjadi untung atau rugi bagi klub. 
Keuntungan yang diperoleh dari transaksi jual beli pemain, diakui klub sebagai 
pendapatan atau beban.  
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